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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh interaksi teman sebaya terhadap pembentukan
karakter dan perkembangan emosi remaja di Kabupaten Luwu Timur. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Informan terdiri atas enam remaja sebagai
informan utama, serta satu orang tua dan dua guru sebagai informan pendukung yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh terhadap
pembentukan karakter, perilaku sosial, motivasi belajar, dan regulasi emosi remaja. Lingkungan
pergaulan yang positif mendorong perkembangan karakter dan pengendalian emosi yang lebih
baik, sedangkan lingkungan negatif meningkatkan kecenderungan perilaku menyimpang dan
respons emosional negatif. Dukungan keluarga, guru, dan kegiatan positif turut mengurangi
pengaruh negatif teman sebaya.

Kata Kunci: Teman sebaya, karakter remaja, regulasi emosi, interaksi sosial.

Abstract

This study aims to analyze the influence of peer interaction on character formation and emotional
development among adolescents in East Luwu Regency. The research employed a qualitative
approach with a phenomenological design. The informants consisted of six adolescents as the
main informants, along with one parent and two teachers as supporting informants selected
through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews, participatory
observation, and documentation, then analyzed using the interactive model of Miles and
Huberman. The findings revealed that peers significantly influence character formation, social
behavior, learning motivation, and emotional regulation among adolescents. Positive peer
environments encourage better character development and emotional control, while negative
environments increase the tendency toward deviant behavior and negative emotional responses.
Family support, teacher guidance, and participation in positive activities help reduce the negative
influence of peers.

Keyword: Peers, adolescent character, emotion regulation, social interaction

PENDAHULUAN

Periode remaja adalah tahap peralihan dalam perkembangan individu yang ditandai dengan
berbagai perubahan pada aspek fisik, pola pikir, kondisi emosional, serta kehidupan sosial yang
berlangsung secara dinamis (Tasya Alifia Izzani et al.,, 2024). Pada tahap ini, remaja mulai
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membentuk identitas diri serta memperluas interaksi sosial di luar lingkungan keluarga, terutama
melalui hubungan dengan teman sebaya. Interaksi tersebut berpengaruh terhadap pembentukan
karakter, pola perilaku, dan perkembangan emosi remaja (Baker et al., 2025).

Meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan remaja, seperti kenakalan, perundungan,
penyalahgunaan narkotika, serta menurunnya nilai-nilai moral, menjadi latar belakang dilakukannya
temuan ini. (Cui et al., 2024). Berbagai laporan dari lembaga pendidikan dan perlindungan anak
menunjukkan bahwa perilaku tersebut umumnya terjadi dalam lingkup pergaulan kelompok.
Kondisi ini menggambarkan bahwa keberadaan teman sebaya memberikan dampak yang cukup
besar terhadap cara berpikir, perilaku, dan pengendalian emosi remaja (Sahi et al., 2023).

Penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh teman sebaya terhadap perkembangan
remaja dari berbagai aspek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya dapat
memengaruhi perilaku remaja ke arah positif maupun negatif. Tekanan kelompok sebaya
berhubungan dengan munculnya perilaku menyimpang, terutama pada remaja dengan
pengendalian diri yang rendah (Huang et al., 2023). Sebaliknya, teman sebaya juga berperan sebagai
sumber dukungan emosional, media berbagi pengalaman, dan pendorong motivasi belajar
(Carapeto et al., 2025). Interaksi teman sebaya turut berkontribusi terhadap pembentukan identitas
diri dan regulasi emosi remaja. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh interaksi teman
sebaya terhadap pembentukan karakter dan regulasi emosi remaja dalam konteks lingkungan lokal
di Indonesia masih terbatas (Ari & Soetjiningsih, 2024).

Namun, kajian ini memfokuskan pembahasan pada hubungan interaksi teman sebaya
dengan pembentukan karakter dan perkembangan emosi remaja untuk melengkapi keterbatasan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teori ekologi Bronfenbrenner yang
menjelaskan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi berbagai sistem lingkungan
sosial (Sofni Indah Arifa Lubis et al., 2024). Selain itu, penelitian ini mengacu pada teori
pembelajaran sosial Bandura yang menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui proses
observasi, imitasi, dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar (Pereg et al., 2024).

Fokus penelitian diarahkan pada remaja berusia 13-18 tahun di Kabupaten Luwu Timur.
Tujuan penelitian adalah menjelaskan pengaruh interaksi teman sebaya terhadap pembentukan
karakter remaja, menganalisis keterkaitan kualitas pergaulan dengan kestabilan emosi remaja, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kuat atau lemahnya pengaruh tersebut
dalam konteks lingkungan lokal. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) pengaruh
teman sebaya terhadap pembentukan karakter remaja, (2) pengaruh kualitas pergaulan terhadap
kemampuan remaja dalam mengendalikan emosi, dan (3) faktor pelindung yang membantu remaja
menghindari pengaruh negatif lingkungan sekitar. Selanjutnya, disajikan profil informan penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk
memahami secara mendalam pengalaman subjektif remaja dalam dinamika hubungan pertemanan
sebaya serta pengaruhnya terhadap pembentukan karakter dan aspek emosional (Krammer et al.,
2023). Pendekatan  fenomenologi memungkinkan  peneliti  mengidentifikasi  dan
menginterpretasikan makna yang terbentuk melalui pengalaman serta interaksi sosial partisipan
dalam konteks kehidupan yang alami dan sesuai dengan realitas yang mereka alami (Taborsky et
al., 2021).

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi studi pendahuluan,
pengumpulan data lapangan, serta analisis dan interpretasi data (Im et al., 2023). Tahap studi
pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi sosial remaja pada lokasi
penelitian. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui kegiatan lapangan dengan melibatkan remaja
sebagai partisipan penelitian. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu pada
periode Maret hingga April 2026, yang berlokasi di kawasan permukiman perkotaan serta beberapa
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas di Kabupaten Luwu Timur yang telah
ditetapkan sebagai lokasi penelitian.
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Partisipan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu remaja berusia antara 13 hingga 18 tahun,
aktif berinteraksi dalam kelompok teman sebaya, serta bertempat tinggal di wilayah penelitian.
Informan utama dalam penelitian ini berjumlah enam orang remaja. Untuk meningkatkan
kredibilitas dan keabsahan data, penelitian juga melibatkan tiga informan pendukung yang terdiri
atas satu orang tua dan dua orang guru (Adler, 2022). Keterlibatan informan pendukung tersebut
bertujuan untuk mendukung proses triangulasi sumber dalam verifikasi data penelitian (Alfian et
al., 2021).

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara semi terstruktur, lembar observasi
partisipatif, dan catatan lapangan. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik wawancara
mendalam, observasi partisipatif, serta dokumentasi. Wawancara mendalam dilaksanakan baik
secara individual maupun kelompok untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
pengalaman dan persepsi informan terkait interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya (Hidayati
et al,, 2023). Sementara itu, observasi partisipatif dilakukan dengan melibatkan peneliti secara
langsung dalam aktivitas sehari-hari informan guna mengamati pola interaksi sosial dan perilaku
remaja. Adapun dokumentasi mencakup catatan sekolah, konten media sosial yang tersedia untuk
publik, serta berbagai dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian (Keehan,
2021).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Setuju
et al., 2024). Keabsahan data diperkuat melalui penerapan triangulasi sumber dan triangulasi
metode untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Di samping itu, peneliti melaksanakan
member check kepada partisipan sebagai upaya untuk mengonfirmasi kesesuaian antara hasil
interpretasi peneliti dan data yang diberikan oleh partisipan (Schafer & Phillippi, 2025).

ALUR DESAIN PENELITIAN KUALITATIF

e TAHAPAN . PARTISIPAN&  INSTRUMEN&TEKNIK

02y PELAKSANAAN | LOKASI " PENGUMPULANDATA SAHAN
Kualitatif dengan TAHAP 1: @ | WAKTU: INSTRUMEN: Q' MODEL: &2
Desain Fenomenologi Studi Pendahuluan © = | Maret - April 2026 * Pedoman Wawancara Interaktif (X

« Gambaran kondisi | IF.JOKASkI: o Semi Terstruktur Miles & Huberman
Tujuan: Memahami sosial remaia di ermukiman Perkotaan * Lembar Observasi .
pengalaman subjekif lokasi : & SME}/.SMA Kabupaten | | Partisipatif ':"‘,OSES' fon Bt
remaja dalam dinamika l Luwu Timur » Catatan Lapaﬁa" o R:ggﬂ;?%‘;?an_f 4
pertemanan sebaya L, | TAHAP 2: TEKNIK: > TERNK:  S7 08 | - Penyaii .
X % -9 . 3 yajian Data ->
(Krammer et al., 2023) f:;g#ég%ulan Data Purposive Sampling vt cora N > Penarikan & Verifikasi
Foche: INFORMAN UTAMA: (Individual & Kelompok) Ksestlmpularll 2004
e TAHAP 3: 6 Remaja (13-18 tahun, (Hidayati et a, 2023) (Getuiret ali2024)
int(ﬂi(rprqtatsi nlm(a!(na i Analisis & Interpretasi aktif dalam kelompok) + Observasi Partisipatif KEABSAHAN:  [:2
makna interaksi sosial Data ola interaksi & o Tri i
dalam kehidupan alami (Im et al., 2023) 'NFORMM PEND.UKUNG L] E)perilaku) Hggg:lam RITDCT
(Taborsky et al., 2021) (untuk triangulasi): « Dokumentasi (catatan (Alfian et al., 2021)
* 1 0rang Tua sekolah, media sosial » Member Check kepada
* 2 Guru publik, dIl.) partisipan (Schafer &
(Adler, 2022) _ (Keehan, 2021) Phillippi, 2025)

——

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil wawancara mendalam semi terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi, penelitian menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya berpengaruh signifikan
terhadap pembentukan karakter dan perkembangan emosional remaja.

Dari enam informan utama, empat informan menyatakan bahwa kelompok teman sebaya
menjadi rujukan utama dalam pengambilan keputusan sehari-hari, yang kemudian diperkuat oleh
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hasil observasi partisipatif di lingkungan sekolah (Wawancara 27 Maret 2026; Observasi
partisipatif 29 Maret 2026).

Berdasarkan triangulasi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi partisipatif, dan
dokumentasi, penelitian in mengidentifikasi tiga pola utama dalam pembentukan karakter remaja.

Pertama, proses adopsi nilai dan norma kelompok terjadi secara bertahap dan tidak disadari
oleh remaja, yang ditunjukkan melalui perubahan gaya berpakaian, pola komunikasi, dan sikap sosial
setelah bergabung dalam kelompok tertentu (Observasi partisipatif 30 Maret 2026). Temuan ini
diperkuat oleh catatan lapangan serta dokumentasi aktivitas keseharian informan. Kondisi tersebut
juga sejalan dengan hasil wawancara dengan R.A. (16 tahun) yang menyatakan, “Awalnya saya tidak
terlalu suka nongkrong malam, tapi lama-kelamaan saya ikut karena sering diajak teman. Saya
merasa tidak nyaman jika tidak ikut, takutnya mereka pikir saya tidak solid” (Wawancara 27 Maret
2026).

Kedua, kelompok teman sebaya yang memiliki orientasi akademik memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi belajar remaja, yang ditunjukkan melalui aktivitas diskusi dan berbagi
catatan di antara anggota kelompok (Observasi partisipatif 31 Maret 2026). Temuan ini diperkuat
oleh hasil wawancara dengan N.S. (15 tahun) yang menyatakan bahwa motivasi belajarnya
meningkat setelah bergabung dalam kelompok belajar aktif (Wawancara 31 Maret 2026), serta
didukung oleh dokumentasi kegiatan belajar siswa di sekolah.

Ketiga, kelompok teman sebaya yang memiliki kecenderungan perilaku berisiko dapat
memengaruhi remaja untuk menerima tindakan yang menyimpang dari norma sosial, yang
ditunjukkan melalui adanya normalisasi perilaku tertentu dalam interaksi kelompok (Observasi
partisipatif 1 April 2026).

Pada aspek emosional, hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang berada dalam
kelompok teman sebaya yang suportif memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, yang
ditunjukkan melalui kemampuan mengelola kecemasan sosial, mengendalikan frustrasi, serta
mengekspresikan emosi secara adaptif dalam kehidupan sehari-hari (Observasi partisipatif 2 April
2026).

Hal ini diperkuat oleh pernyataan F.H. (17 tahun) yang mengatakan, “Kalau saya punya
masalah di rumah, saya biasanya cerita ke teman dekat. Mereka enggak menghakimi, tapi bantu
saya tenang dan berpikir jernih” (Wawancara 6 April 2026). Sebaliknya, lingkungan dengan tekanan
sosial tinggi menunjukkan kecenderungan meningkatnya respons emosional negatif akibat
minimnya dukungan sosial (Observasi partisipatif 3 April 2026).

Temuan lain menunjukkan adanya variasi perilaku pada sebagian kecil informan. Dua remaja
yang tergabung dalam kelompok teman sebaya menyimpang tetap mampu menunjukkan resiliensi
dalam menolak pengaruh negatif. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor protektif seperti hubungan
yang baik dengan orang tua dan guru serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler (Wawancara
4 April 2026; Observasi partisipatif 4 April 2026; Dokumentasi kegiatan sekolah).

Hasil triangulasi data dari informan pendukung, yaitu guru Bimbingan dan Konseling (BK)
serta orang tua, memperkuat temuan penelitian ini. Guru BK menyatakan bahwa perubahan
perilaku siswa umumnya terjadi setelah adanya perubahan kelompok pergaulan (Wawancara Guru
BK 5 April 2026; Observasi partisipatif 5 April 2026). Sementara itu, orang tua informan juga
mengonfirmasi adanya perubahan sikap dan pola komunikasi anak setelah bergabung dengan
kelompok baru di lingkungan sekolah (Wawancara Orang Tua 5 April 2026). Konsistensi data dari
wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya
berperan penting dalam pembentukan karakter dan regulasi emosional remaja secara bertahap dan
berkelanjutan.

Tabel Hasil Penelitian: Pengaruh Kelompok Teman Sebaya terhadap Remaja

BNo Aspek Temuan Utama Sumber Data \
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1 Pengambilan Keputusan | 4 dari 6 informan menjadikan teman Wawancara & Observasi
sebaya sebagai rujukan utama dalam (Mar 2026)
keputusan sehari-hari

2 Adopsi Nilai & Norma Terjadi secara bertahap & tidak Observasi, catatan lapangan,

disadari; tampak dari perubahan gaya wawancara R.A. (16 th)
berpakaian, pola komunikasi, dan sikap

sosial
3 Pengaruh Akademik Kelompok berorientasi akademik Observasi & wawancara
Positif meningkatkan motivasi belajar melalui N.S. (15 th)
diskusi dan berbagi catatan
4 Pengaruh Perilaku Kelompok berisiko mendorong Observasi (1 Apr 2026)
Berisiko normalisasi perilaku menyimpang dari
norma sosial
5 Regulasi Emosi Kelompok suportif meningkatkan Observasi & wawancara
kemampuan mengelola kecemasan, F.H. (17 th)
frustrasi, dan ekspresi emosi adaptif
6 Resiliensi 2 informan dalam kelompok Wawancara & dokumentasi
menyimpang tetap mampu menolak (4 Apr 2026)

pengaruh negatif berkat dukungan
orang tua, guru, dan ekskul

7 Konfirmasi Guru BK & Perubahan perilaku siswa umumnya Wawancara Guru BK &
Orang Tua terjadi setelah pergantian kelompok Ortu (5 Apr 2026)
pergaulan; orang tua mengonfirmasi
perubahan sikap anak

PEMBAHASAN

Teman sebaya memiliki peran penting sebagai agen sosialisasi pada masa remaja (Laursen
& Veenstra, 2021). Pengaruh tersebut sejalan dengan kerangka ekologi perkembangan yang
dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner, yang menempatkan lingkungan teman sebaya sebagai
bagian dari mikrosistem yang berinteraksi secara langsung dengan individu (Vidal et al., 2023).
Dalam proses tersebut, remaja tidak hanya menerima pengaruh dari kelompok sebaya, tetapi juga
membentuk makna sosial dan identitas diri melalui interaksi yang berlangsung secara terus-
menerus (Conti & Kovacs, 2025).

Pembentukan karakter melalui teman sebaya berlangsung melalui proses observasi, imitasi,
dan penguatan sosial (Lew-Levy et al., 2023). Dalam teori kognitif sosial, Albert Bandura
menjelaskan bahwa individu cenderung meniru perilaku dari model sosial yang dianggap relevan.
Pada masa remaja, teman sebaya menjadi salah satu model sosial yang memiliki pengaruh besar
dalam pembentukan perilaku (Giletta et al., 2021). Hasil studi ini mengindikasikan bahwa
perubahan nilai serta sikap partisipan terjadi secara bertahap melalui interaksi dengan kelompok
sebaya, kemudian diinternalisasi sebagai bagian dari identitas diri (Kim et al., 2024).

Pandangan tersebut diperkuat oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam karyanya Ighatsat al-
Lahfan, yang menyatakan bahwa lingkungan pertemanan memiliki peran penting dalam
pembentukan akhlak seseorang (Blatterer, 2022). la menjelaskan bahwa individu cenderung
menyesuaikan perilaku dengan lingkungan sosial tempat ia berinteraksi (Wu et al., 2025).
Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa perubahan
karakter remaja berlangsung secara bertahap melalui interaksi intensif dalam kelompok teman
sebaya, hingga terinternalisasi sebagai bagian dari kepribadian (Laursen & Veenstra, 2021).

Hal ini juga diperkuat oleh firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 119
yang menegaskan pentingnya memilih lingkungan pergaulan yang baik:
Cxialall g ) 5h &5 11 Sl Gl e

Terjemahan:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersamalah
dengan orang-orang yang benar.” (QS. At-Taubah; 119)

Menurut para ulama, ayat tersebut menunjukkan bahwa kualitas iman dan akhlak seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan pergaulannya (Nuriman et al., 2024). Interaksi dengan orang-orang
yang jujur dan saleh mendorong terbentuknya perilaku positif, sedangkan lingkungan yang kurang
baik dapat menghambat perkembangan karakter dan melemahkan nilai-nilai moral individu (Mat
Daud et al., 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menegaskan
pengaruh pertemanan terhadap kehidupan individu melalui hadis:

Terjemahan:

“Seseorang itu mengikuti agama (perilaku) sahabatnya, maka hendaklah kalian
memperhatikan dengan siapa ia berteman.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Para ulama menafsirkan hadis tersebut bahwa pergaulan memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan akhlak individu (Keshmirian et al., 2021). Kebiasaan, sikap, dan perilaku seseorang
mudah dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan terdekatnya. Oleh karena itu, Islam menekankan
pentingnya memilih lingkungan pergaulan yang baik agar individu tetap berada pada jalan yang
benar dan terhindar dari perilaku yang menyimpang (Sukino & Utami, 2020).

Remaja yang berada dalam lingkungan teman sebaya yang positif cenderung memiliki
karakter yang lebih baik serta kemampuan regulasi emosi yang lebih stabil (Ho et al., 2025).
Sebaliknya, lingkungan pergaulan yang negatif dapat memengaruhi perkembangan kepribadian
secara kurang optimal, khususnya dalam aspek pengendalian diri dan stabilitas emosi (Ding et al.,
2025).

Pada aspek emosional, penelitian ini menunjukkan bahwa teman sebaya berperan dalam
membantu proses regulasi emosi remaja (Sahi et al., 2023). Remaja yang memiliki kelompok teman
sebaya yang empatik dan suportif menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres,
mengurangi kecemasan, serta mengekspresikan emosi negatif secara positif (Butler et al., 2022).
Temuan ini sejalan dengan kajian psikologi perkembangan yang menjelaskan bahwa dukungan
emosional dari lingkungan sosial berperan dalam pembentukan kemampuan pengendalian diri pada
remaja (Liu et al., 2022).

Fenomena tekanan teman sebaya dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
kelompok tidak selalu muncul dalam bentuk tekanan langsung (Veenstra & Laninga-Wijnen, 2022).
Remaja cenderung menyesuaikan diri dengan norma kelompok untuk menghindari penolakan sosial
dan mempertahankan penerimaan dalam lingkungan pergaulan (Field et al., 2024). Kondisi tersebut
menyebabkan remaja dengan identitas diri yang belum kuat lebih mudah terpengaruh oleh perilaku
dan nilai yang berkembang dalam kelompok teman sebaya (Conti & Kovacs, 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya fenomena berbeda, yaitu beberapa remaja tetap
mampu mempertahankan karakter positif meskipun berada dalam lingkungan teman sebaya yang
cenderung bermasalah (Tasya Lutfiana Rahmasari et al., 2024). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
faktor pendukung, seperti hubungan keluarga yang baik, keberadaan figur pembimbing positif,
serta keterlibatan dalam kegiatan yang bermanfaat (Wan et al., 2022). Faktor-faktor tersebut
membantu membentuk ketahanan psikologis remaja sehingga mampu mengurangi pengaruh
negatif dari lingkungan pergaulan (Marquez et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh
teman sebaya dipengaruhi oleh kondisi sosial dan lingkungan lain yang turut membentuk
perkembangan remaja (Andrews et al., 2021).

SIMPULAN

Interaksi teman sebaya berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan perkembangan
emosi remaja di Kabupaten Luwu Timur. Kualitas pergaulan yang positif mendorong terbentuknya
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karakter adaptif, motivasi belajar, dan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, sedangkan
pergaulan negatif meningkatkan risiko perilaku menyimpang dan respons emosional maladaptif.
Temuan ini memperluas pemahaman tentang keterkaitan antara lingkungan teman sebaya,
karakter, dan emosi remaja dalam konteks lokal Indonesia. Hasil penelitian dapat menjadi dasar
pengembangan program pembinaan remaja berbasis kelompok sebaya. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal dan melibatkan wilayah yang lebih beragam.
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